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Abstrak 

 

Salah satu masalah yang masih menjadi temuan dalam bidan kesehatan adalah budaya dan kepercayaan dalam 

praktik perawatan bayi baru lahir yang salah. Hal ini mengakibatkan tingginya angka kematian bayi sebesar 3,8 

per 1000 kelahiran hidup ditahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah menggali adat dan budaya tentang perawatan 

bayi baru lahir. Studi ini menerapkan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini melibatkan enam perempuan 

sebagai partisipan utama, yang masing-masing memiliki bayi yang baru dilahirkan serta informan pendukung, 

yaitu dua tokoh masyarakat dan seorang bidan. Informan kunci dipilih secara purposive, dengan kriteria spesifik 

berupa ibu yang memiliki bayi baru lahir. Pada penelitian ini peneliti membuat gambaran tentang perawatan bayi 

baru lahir dengan memperhatikan budaya setempat. Penelitian akan dilakukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Karanganyar pada bulan September-Oktober 2024. Dalam pengumpulan data, penelitian ini 

menggunakan lembar pengamatan dan kuesioner sebagai alat ukur. Pengumpulan data dilaksanakan melalui 

pengamatan (observasi), percakapan (wawancara), dan penelaahan data yang telah ada. Temuan dari studi ini 

menunjukkan bahwa Terdapat praktik perawatan bayi baru lahir yang telah turun-temurun dianut, mencakup ritual 

khusus, penanganan tali pusat, pemberian air susu ibu dan makanan pendamping ASI, menjaga kebersihan bayi, 

memijat bayi, memberikan imunisasi, serta memanfaatkan tanaman obat dalam perawatan bayi. 

 

Kata Kunci: Budaya, Bayi Baru Lahir, Etnografi, Perawatan 

 

 

Abstract 

 

One of the problems that is still a finding in health midwives is the culture and belief in the wrong newborn care 

practices. This resulted in a high infant mortality rate of 3.8 per 1000 live births in 2023. The purpose of this 

research is to explore customs and culture about newborn care. This study applies qualitative research methods. 

The study involved six women as the main participants, each of whom had a newborn baby and a supporting 

informant, namely two community leaders and a midwife. Key informants were selected purposively, with specific 

criteria in the form of mothers who had newborns. In this study, researchers made an overview of newborn care 

by paying attention to the local culture. The research will be carried out in the work area of the Karanganyar 

Regency Health Office in September-October 2024. In data collection, this study used observation sheets and 

questionnaires as a measuring tool. Data collection is carried out through observation (observation), conversation 

(interview), and analysis of existing data. The findings of this study show that there are newborn care practices 

that have been followed for generations, including special rituals, umbilical cord handling, breastfeeding and 

complementary foods for breast milk, maintaining baby hygiene, massaging babies, providing immunizations, and 

utilizing medicinal plants in infant care. 

 

Keywords: Care, Culture, Ethnography, Newborn 

 

1. PENDAHULUAN 

Keberadaan geografis Indonesia yang unik dengan banyaknya pulau menjadikan Indonesia sebagai 

salah satu negara kepulauan yang terkemuka di dunia bahwa wilayahnya tersebar menjadi beberapa 

kepuluan. Kondisi inilah yang melatarbelakangi kayanya akan adat dan budaya, tak terkecuali di sektor 

kesehatan. Perilaku kesehatan yang ada di masyarakat Masih sarat dengan tradisi dan nilai-nilai budaya 

yang diwariskan, utamanya didaerah/ wilayah yang terpencil (Rahmilasari et al., 2020). 

Salah satu masalah yang masih menjadi temuan dalam bidan kesehatan adalah budaya dan 

kepercayaan dalam pola asuhan bayi baru lahir yang masih diterapkan di tengah masyarakat 
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(Widyaningrum, 2017). Hal ini karena budaya yang diyakini berkembang secara turun menurun, 

meskipun demikian tidak seluruhnya adat budaya maupun kepercayaan yang diyakini berdampak 

negatif, untuk itu asuhan yang dapat diberikan pada masyarakat harus melalui proses selektif. Tujuan 

proses ini adalah untuk mereduksi angka mortalitas ibu dan neonatal (Ari Arini, 2020). Angka kematian 

ibu dan bayi belum bergeser dari penentuan tolak ukur derajat kesehatan. Usia dibawah 1 tahun 

merupakan indikator dalam kematian bayi, dimana menunjukkan 59% dari seluruh kematian anak. 

Tingginya peningkatan Angka Kematian Bayi  (AKB) di tahun 2022-2023 dari 3,6 menjadi 3,8 per 1000 

kelahiran hidup. Salah satu penyumbang tingginya Angka Kematian Bayi tersebut adalah kematian 

neonatus (Soemarsono, 2017). Prosentase angka kematian bayi yang dilahirkan oleh Wanita  dengan 

umur 15 – 49  tahun, terjadi pada usia < 1 jam adalah 67,47% (Ummah, 2021). Penyebab angka kematian 

bayi sangatlah beragam tidak hanya karena faktor medis saja melainkan juga dalam hal perawatannya 

yang mana berkaitan dengan budaya yang melekat (Purnamasari et al., 2022). 

Suku Jawa merupakan suku bangsa paling banyak populasinya di wilayah Indonesia dengan adat 

budaya yang sangat melekat dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini lah yang menjadikan suku jawa 

menjadi subyek penelitian dan pengamatan yang menarik, khususnya dalam aspek kebudayaannya 

adalah tentang kesehatan yaitu dalam penatalaksanaan medis bagi Bayi yang Baru Dilahirkan (Amin et 

al., 2023; Murniasih et al., 2016). 

Dalam Praktik perawatan bayi baru lahir yang telah tertanam dalam kultur masyarakat tidak hanya 

memiliki tujuan untuk kebutuhan kesehatan saja, melainkan juga sebagai perwujudan dari penguatan 

segi spiritual dan emosional dengan dasar keyakinan warisan leluhur (Purnamasari et al., 2022). Hal 

inilah yang melatarbelakangi masih mengandalkannya praktik budaya dalam perawatan bayi baru lahir 

seperti penggunaan ramuan herbal, ritual yang berkaitan spiritual, serta lainnya yang berbau dengan 

nilai budaya dan keyakinan (Aeni, 2015; Hapsari, Izza, Indriyanni, 2017; Widyaningrum, 2017). 

Meskipun di Kabupaten Karanganyar  sudah memiliki pelayanan kesehatan yang modern. 

Perawatan bayi baru lahir sangatlah penting, hal ini dikarekanan bayi baru lahir baru saja dalam 

tahap adaptasi dari kehidupan intra uterine ke kehidupan ekstra uterine, karena itu bayi memerlukan 

perawatan yang tepat. Penanganan dan pengasuhan yang memadai sangat penting bagi ibu yang akan 

merawat bayi baru lahir di lingkungan rumah (Situmorang et al., 2024). Penanganan dan pengasuhan 

yang memadai sangat penting bagi ibu yang akan merawat bayi baru lahir di lingkungan rumah. 

Misalnya, bayi yang mengalami hipotermi disebabkan oleh waktu memandikan yang berlebihan, dapat 

berujung pada komplikasi hipoksemia pada neonatus, serta dampak negatif lainnya. 

Tujuan penelitian ini adalah menggali adat dan budaya tentang perawatan bayi baru lahir yang ada 

di kabupaten Karanganyar. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif sebagai 

metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, 

termasuk juga ilmu pendidikan.  

Informan utama merupakan ibu yang memilik bayi baru lahir berjumlah enam orang dan informan 

pendukung yaitu tokoh masyarakat yang berjumlah dua orang dan bidan yang berjumlah satu orang. 

Informan utama dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu ibu yang memiliki bayi 

baru lahir. 

Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian kualitatif memperkaya hasil 

penelitian kuantitaif. Pada penelitian ini peneliti membuat gambaran tentang perawatan bayi baru lahir 

dengan memperhatikan budaya setempat. 

Penelitian akan dilakukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar pada bulan 

September-Oktober 2024. 

Dalam pendekatan kualitatif, terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk merujuk kepada 

subjek penelitian. Salah satu istilah yang umum digunakan adalah "informan", yang merujuk kepada 

individu yang memberikan informasi tentang suatu kelompok atau entitas tertentu. Informan tidak 

diharapkan menjadi representasi dari kelompok atau entitas tersebut. Selain itu, terdapat istilah lain yaitu 

"partisipan", yang lebih sering dipakai ketika subjek penelitian mewakili suatu kelompok tertentu, di 
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mana hubungan antara peneliti dan subjek penelitian dianggap memiliki makna yang signifikan bagi 

subjek tersebut. Istilah "informan" dan "partisipan" secara substansial dipandang sebagai instrumen 

utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, subjek yang akan diteliti terdiri dari ibu yang 

memiliki bayi berusia lebih dari 7 hari, bidan desa di wilayah setempat, serta orang tua atau suami dari 

ibu tersebut. 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif melibatkan langkah-langkah yang konkrit untuk terjun 

langsung ke dalam bidang penelitian. Langkah-langkah tersebut mencakup pengamatan dan wawancara 

tidak terstruktur yang dipandang lebih memungkinkan untuk dilakukan, dengan pertimbangan bahwa 

peneliti memiliki landasan ilmu pengetahuan yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Selain 

itu, peneliti bertujuan untuk mencari makna di setiap perilaku atau tindakan objek penelitian, sehingga 

dapat diperoleh pemahaman yang orisinal terhadap masalah dan situasi yang bersifat kontekstual. 

Pendekatan triangulasi juga diterapkan, di mana data atau informasi dari satu pihak akan diperiksa 

kebenarannya dengan cara mengumpulkan informasi dari sumber lain. Selanjutnya, penggunaan 

perspektif sangat penting, yang berarti membandingkan pandangan responden dalam menafsirkan dunia 

dari segi pendiriannya sendiri. Terakhir, proses verifikasi dilakukan, antara lain melalui analisis kasus 

yang bertentangan, guna memperoleh hasil yang lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah puskesmas Karangpandan tepatnya di Dusun Ngringin, Desa 

Bangsri, Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar.  Penelitian dilakukan pada bulan  Februari 

2024 dengan cara wawancara terbuka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perawatan bayi baru lahir 

yang dilakukan oleh warga dusun setempat. Wawancara dilakukan terhadap 3 orang responden yaitu ibu 

bayi, kader Kesehatan dan tokoh masyarakat setempat. Informan 1 (key informan) atau narasumber 

pertama dalam penelitian ini adalah Ny S. Ny S merupakan salah satu warga yang memiliki bayi usia 

kurang dari 6 bulan. Informasi pertama yang didapatkan adalah tentang tradisi perawatan bayi baru lahir 

yang masih dilakukan di Dusun Ngringin Desa Bangsri Kecamatan Karangpandan Kabupaten 

Karanganyar. 

Berikut hasil wawancara tentang praktik perawatan bayi baru lahir dengan responden: 

3.1. Tradisi khusus yang dilakukan saat merawat bayi baru lahir 

Responden Ny.N  mengatakan: “Perawatan bayi dilakukan secara tradisional seperti tradisi 

membedong bayi dan selametan pada hari ke 40 setelah bayi lahir sebagai wujud rasa syukur dan doa 

untuk bayi. Ibu percaya membedong bayi dilakukan untuk memberikan rasa nyaman dan aman. Serta 

dapat meluruskan kaki bayi/ agar kaki bayi tidak bengkok”. Responden Ny. S mengatakan: “Perawatan 

bayi baru lahir yang dilakukan sangat dipengaruhi oleh budaya secara turun temurun, saat ini perawatan 

bayi dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu metode modern dan tradisional”. Responden Bp 

E mengatakan: “perawatan bayi baru lahir cenderung menggabungkan tradisi lokal dengan praktik medis 

modern. Kami memiliki berbagai program kesehatan dan edukasi yang mendukung perawatan bayi, 

serta adanya kebiasaan adat yang masih dilestarikan. Masyarakat di sini masih menjalankan tradisi 

membedong bayi dan menggunakan ramuan herbal untuk menjaga kesehatan bayi. Ada juga kebiasaan 

melakukan upacara selamatan pada hari ke-40 setelah kelahiran bayi sebagai bentuk syukur”. 

Kesimpulan hasil wawancara diperoleh tradisi perawatan bayi baru lahir yang masih dilakukan 

masyarakat yaitu upacara selametan saat bayi berumur 40 hari dan penggunaan bedong untuk bayi. 

Praktik tradisional perawatan bayi baru lahir telah diwariskan dari generasi ke generasi di berbagai 

wilayah di seluruh dunia. Tradisi selametan ini disebut dengan selapanan. Tradisi selapanan diikuti 

dengan kegiatan aqiqohan (untuk masyarakat muslim) meliputi pencukuran rambut bayi dan 

pemotongan kuku. Tradisi ini dilakukan untuk menghormati tradisi jawa dengan menggabungkan 

dengan kebudayaan muslim karena Sebagian besar masyarakat beragama muslim (Widyanita & 

Sudrajat, 2023). Beberapa orang tua khususnya orang tua baru akan menghadapi tantangan dalam hal 

pengasuhan anak, khusunya di wilayah Asia dimana orang tua baru akan menghadapi kebutuhan 

pragmatis dimana peran orang tua baru akan terganggu dalam perawatan bayi sedikit banyak akan diatur 
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oleh kakek neneknya sesuai dengan adat yang ada, disisi lain orang tua baru juga masih menginginkan 

untuk dekat dengan kakek neneknya (Hoang & Kirby, 2020). 

Belum ada bukti ilmiah manfaat pemakaian bedong pada bayi. Pemakian bedong pada bayi 

mengakibatkan peredaran darah terganggu, adanya tekanan pada bagian tubuh karena pemakian bedong 

yang kuat dapat mempengaruhi perkembangan motoric bayi (Wasiah & Artamevia, 2021). Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian (Solikah & Suminar, 2017) yang menyatakan bahwa lama pemakaian 

bedong mempengaruhi perkembangan motorik bayi dengan nilai t=-6,232<-2,056. Tantangan tenaga 

kesehatan dalam melakukan pendidikan kesehatan salah satunya adalah adat budaya yang tidak sesuai 

dengan kesehatan (Gu et al., 2020). Tentu saja hal ini perlu integrasi praktik tradisional dan layanan 

kesehatan untuk membangun kerjasama dan komunikasi yang baik antara tenaga Kesehatan dan tokoh 

masyarakat (Horwood et al., 2019).  

3.2. Perawatan tali pusat 

Responden Ny.N  mengatakan: “Perawatan tali pusat dilakukan sesuai dengan arahat bidan/tenaga 

Kesehatan dibungkus dengan kasa kering steril, setelah tali pusat lepas diadakan tradisi selametan 

puputan”. Responden Ny. S mengatakan: “Perawatan tali pusat saat ini sudah mengikuti arahan tenaga 

kesehatan/bidan, jika tali pusat lepas dikubur jadi satu dengan ari-ari/plasenta yang telah dikuburkan”. 

Responden Bp E mengatakan: “perawatan tali pusat dilakukan secara modern sesuai dengan anjuran 

tenaga Kesehatan”. 

Kesimpulan hasil wawancara diketahui perawatan tali pusat dilakukan sesuai dengan arahan tenaga 

kesehatan dengan menggunakan kasa kering steril. Hal ini dilakukan karena ibu merasa takut jika tali 

pusat dibiarkan terbuka. Perawatan tali pusat dilakukan dengan tidak membungkus tali pusat atau 

mengoleskan cairan apapun ke puntung tali pusat, tidak mengompres tali pusat dengan kasa alcohol atau 

povidone yodium karena akan menyebabkan tali pusat menjadi lembab (Kemenkes RI, 2019). Hasil 

penelitian (Reni et al., 2018) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara perawatan 

tali pusat terbuka dan kasa kering dengan lama pelepasan tali pusat dengan nilai p value 0.023, tali pusat 

yang dibiarkan terbuka 1.226 kali lebih cepat lepas dibandingkan yang menggunakan kasa.  

3.3. Pemberian ASI dan MPASI 

Responden NY. N mengatakan: “ Bayi saya diberi ASI eksklusif selama enam bulan pertama. Saya 

memastikan untuk makan makanan bergizi dan cukup minum air agar kualitas ASI tetap baik. Setelah 

enam bulan, saya mulai memperkenalkan makanan pendamping ASI secara bertahap, seperti bubur 

beras dan sari buah.”. Responden Ny. S mengatakan: “Bayi biasanya diberikan ASI eksklusif selama 

enam bulan pertama”. Responden Bp E mengatakan: “sesuai dengan saran medis. Setelah itu, bayi mulai 

diperkenalkan pada makanan pendamping seperti bubur beras. Ibu-ibu sering mendapatkan informasi 

tentang nutrisi dari posyandu dan dokter”. 

Kesimpulan hasil wawancara diperoleh bayi diberi ASI eksklusif. Pemberian ASI eksklusif pada 

bayi selama 6 bulan pertama kehidupan terbukti mampu menurunkan angka kematian ibu dan bayi serta 

meningkatkan derajat kesehatan (Reni et al., 2018). Beberapa tehnik yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi ASI yaitu dengan melakukan pijat oksitosin, tehnik marmet dan yang lainnya 

untuk mendukung program ASI Eksklusif. Selain terpenuhinya kebutuhan fisik lancar tidaknya produksi 

ASI juga berpengaruh terhadap pemberian ASI Eksklusif, hal yang sering terlupakan adalah kondisi 

psikologis ibu padahal psikologis ibu sangat berpengaruh terhadap produksi ASI (Flacking et al., 2021).  

Pendampingan, dukungan dan komunikasi yang tepat sangat memberikan dampak yang baik untuk ibu 

secara psikologis. 

3.4. Perawatan kebersihan bayi 

Responden NY. N mengatakan: “Saya memandikan bayi setiap hari dengan sabun bayi yang lembut 

dan bebas parfum. Pakaian bayi diganti secara rutin dan dicuci dengan deterjen khusus bayi. Tempat 

tidur bayi selalu dijaga kebersihannya, dan saya memastikan bayi tidur di kasur yang bersih dan 

nyaman”. Responden Ny. S mengatakan: “Praktik mandi bayi dilakukan dua kali sehari, ada yang 
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menggunakan sabun herbal dan sabun modern dari pabrikan yang dipercaya aman untuk kulit bayi. 

Perawatan kebersihan dilakukan Sebagian besar masyarakat dilakukan oleh ibunya sendiri, namun tidak 

memungkiri juga mendapat bantuan dari keluarga yaitu neneknya, pemotongan kuku dilakukan saat 

kuku sudah Panjang, pada ibu yang baru pertama kali memiliki anak biasanya ada rasa takut saat 

memotong kuku bayinya, dan penggunaan sarung tangan dan kaki lebih sering digunakan untuk 

menghindari kuku yang dapat melukai wajah maupun badan bayi. Pembersihan mata, hidung dan telinga 

bayi dilakukan dengan mengusap dengan kapas atau dilakukan bersamaan pada saat memandikan bayi”. 

Responden Bp E mengatakan: “Kebiasaan umum adalah memandikan bayi dengan sabun bayi yang 

lembut setiap hari. Pakaian bayi dicuci dengan deterjen khusus bayi dan ditempatkan di ruang tidur yang 

bersih. Kami juga mengadakan sosialisasi tentang pentingnya kebersihan dan sanitasi”. 

Perawatan kebersihan diri (personal hygiene)  merupakan salah satu kebutuhan yang menunjang 

kesehatan. Perawatan kebersihan bayi baru lahir seperti memandikan bayi, perawatan kulit dan ganti 

popok penting untuk menjaga kesehatan dan kenyamanan bayi. Hasil penelitian (Sugiyanto et al., 2023) 

diperoleh hasil ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene pada bayi dengan terjadinya ruam 

popok pada bayi usia 0-6 bulan dengan nilai p 0,002. Komunikasi yang baik dari petugas kesehatan 

dalam hal perawatan kebersihan sangat perlu, guna kebersihan bayi (hygiene) akan terpenuhi dengan 

baik (Nunes et al., 2016). 

3.5. Pijat bayi 

Responden NY. N mengatakan: “ritual pemijatan dengan minyak telon untuk menjaga suhu tubuh 

bayi.”. Responden Ny. S mengatakan: “ Pijat bayi dilakukan oleh tenaga Kesehatan, karena sekarang 

sudah banyak perawatan bayi kerumah-rumah, Sebagian besar masyarakat merasa aman dan nyaman 

jika yang melakukan pijat itu tenaga Kesehatan. Pemijatan dilakukan sebanyak yang disarankan oleh 

tenaga Kesehatan”. Responden Bp E mengatakan: “pemeriksaan Kesehatan dan pemijatan bayi 

dilakukan oleh tenaga Kesehatan. Masyarakat juga sering berkonsultasi dengan dokter spesialis anak 

jika diperlukan. Dusun sering mengadakan kegiatan kesehatan untuk memberikan informasi terbaru 

kepada orang tua melalui kegiatan posyandu”. 

Kesimpulan hasil wawancara diketahui bahwa tradisi pijat bayi masih dilakukan. Pijat bayi 

merupakan pelayanan kesehatan tradisional integrasi, yang mengkombinasikan pelayanan kesehatan 

tradisional dengan pelayanan Kesehatan komplementer. Ini merupakan praktik pelayanan kesehatan 

baik sebagai pelengkap pelayanan kesehatan medis. Pijat bayi merupakan tradisis turun temurun dari 

nenek moyang yang telah dimodernisasi berdasar evidence based practice. Berdasarkan hasil penelitian 

(Wulan et al., 2023) terdapat perbedaan kenaikan berat badan bayi pada bayi yang dilakukan pijat bayi. 

3.6. Pemberian imunisasi pada bayi 

Responden NY. N mengatakan: “Saya membawa bayi ke posyandu untuk pemeriksaan rutin dan 

imunisasi sesuai jadwal yang dianjurkan. Selain itu, jika bayi menunjukkan gejala yang tidak biasa, saya 

berkonsultasi dengan dokter anak. Saya juga mengikuti saran dari buku-buku kesehatan bayi yang saya 

baca”. Responden Ny. S mengatakan: “Sebagian besar mengikuti jadwal imunisasi yang 

direkomendasikan oleh tenaga medis, tetapi ada juga yang memiliki keyakinan bertolak belakang 

dengan saran medis. Perawatan setelah imunisasi mengikuti arahan dari bidan/tenaga Kesehatan, 

misalnya mengkompres bekas suntikan atau meminumkan obat yang diberikan oleh bidan”. Responden 

Bp E mengatakan: “Imunisasi dilakukan secara rutin, untuk bayi yang belum mendapatkan imunisasi 

akan di beri arahan dari kader untuk mendapatkan imunisasi”. 

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa bayi mendapatkan imunisasi sesuai arahan 

petugas kesehatan. Imunisasi merupakan upaya pelayanan Kesehatan yang terbukti paling efektif dan 

efisien. Imunisasi merupakan upaya untuk menimbulkan kekebalan secara aktif terhadap suatu penyakit 

dengan menyuntikkan vaksin ke dalam tubuh bayi (Kemenkes RI, 2015). 

Menurut informan ke 2 masih didapatkan adanya sikap penolakan imunisasi oleh beberapa warga 

masyarakat, hal ini disebabkan karena kurangnya dukungan  keluarga,  paham keyakinan,  efek  samping 

panas  yang ditimbulkan sesudah imunisasi. Hal ini diatasi dengan memberikan Pendidikan Kesehatan 
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kepada ibu tentang imunisasi dan cara mengatasi efek samping yang muncul serta pemberian obat untuk 

mengatasi panas setelah imunisasi oleh bidan. 

3.7. Penggunaan Ramuan tradisional dalam perawatan bayi 

Responden Ny N mengatakan: “Kami sering menggunakan ramuan herbal ringan yang dipercaya 

dapat mendukung kesehatan bayi”. Responden Ny S mengatakan: “ Kami sering menggunakan ramuan 

herbal untuk meningkatkan kesehatan bayi, misalnya penggunaan bawang merah yang diberikan minyak 

telon saat bayi demam, kemudian dibalurkan beberpa bagian tubuh misalnya dahi, ketiak dan lengan 

dan kaki bayi”. Bapak E mengatakan: “Terkadang masyarakat masih mempraktikkan tradisi turun 

temurun seperti pemakaian bedong dan bawang merah saat anak panas. Tradisi masih dilakukan jika 

dinilai tidak membahayakan bayi”. 

Hasil wawancara diperoleh warga masih menggunakan ramuan tradisional dalam perawatan bayi 

yaitu bawang merah saat bayi demam. Ramuan ini dipercaya warga dapat meningkatkan Kesehatan bayi.  

Kelahiran bayi merupakan peristiwa penting dalam masyarakat, perawatan yang penting menjadi bagian 

penting dalam pengasuhan bayi. Setiap wilayah memiliki tradisi perawatan bayi yang dilakukan secara 

turun temurun, tradisi ini bisa berbeda secara signifikan dengan perawatan bayi secara modern, antara 

lain menyusui, membedong dan penggunaan obat tradisional. Penggunaan obat tradisional merupakan 

praktik umum dan dianggap sebagai pendekatan perawatan Kesehatan yang lebih alami dan holistic. 

Namun penting bagi tenaga Kesehatan untuk memastikan praktik pengobatan tradisional yang dilakukan 

tidak membahayakan bayi baru lahir. Perlu dilakukan Pendidikan dan bimbingan kepada kelaurga 

tentang penggunaan obat tradisional yang aman (Musa, 2023). 

4.  KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah masih adanya tradisi atau adat budaya dalam perawatan 

bayi baru lahir yang masih berkembang dimasyarakat, khusunya di Dusun Ngringin, Desa Bangsri, 

Kecamatan Karangpandan, Kabupaten Karanganyar. 
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